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Abstract: Violence against women and children still occurs in Indonesia. Some of them resulted 

in serious injuries and deaths. We reported a 13-year-old woman found dead in a well after 

missing for two days. The victim was buried immediately by the family after being found since 

there was no suspicion of homicide. Albeit, the police investigation developed into a homicide 

suspicion, therefore, an exhumation was carried out seven days after the death. There was no 

sign of violence on external inspection. Internal examination revealed bruising on the right 

cranium, reddened right brain tissue, and incomplete fracture at the base of the right cranium 

confirmed as intravital injury by microscopic examination. The pulmonary diatom examination 

showed negative result, therefore, the victim was pronounced dead before being put into the 

well. Spermatozoa’s heads were found on the vaginal swab microscopic examination. In 

conclusion, the cause of death was a blunt trauma to the head by homicide. The victim died more 

than 24 hours from the time of examination. 
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Abstrak: Kekerasan terhadap perempuan dan anak masih banyak terjadi di Indonesia. Beberapa 

di antaranya berakibat luka berat dan kematian. Seorang perempuan berusia 13 tahun ditemukan 

meninggal di dalam sumur setelah dinyatakan hilang selama 2 hari. Korban awalnya diduga 

meninggal karena bunuh diri. Korban dimakamkan segera oleh keluarga setelah ditemukan dan 

tidak ada kecurigaan pembunuhan. Penyidikan oleh polisi berkembang menjadi dugaan 

pembunuhan, sehingga dilakukan ekshumasi pada tujuh hari pasca kematian. Tidak terdapat 

tanda kekerasan pada pemeriksaan luar. Pemeriksaan dalam menunjukkan memar pada cranium 

sebelah kanan, jaringan otak sebelah kanan yang berwarna lebih merah dan retak pada basis 

cranii bagian kanan dan dikonfirmasi sebagai luka intravital melalui pemeriksaan mikroskopik. 

Pemeriksaan diatom paru menunjukkan hasil negatif sehingga korban dinyatakan meninggal 

sebelum dimasukkan ke dalam sumur. Pada pemeriksaan swab vagina didapatkan adanya kepala 

spermatozoa. Simpulan laporan kasus ini ialah sebab kematian korban oleh trauma tumpul pada 

kepala dengan cara dibunuh. Jenazah meninggal lebih dari 24 jam dari saat pemeriksaan. 

Kata kunci: kekerasan terhadap perempuan; manfaat ekshumasi 

 

 

PENDAHULUAN 
Kekerasan terhadap perempuan dan 

anak masih menjadi masalah utama di 

seluruh dunia, terutama di Indonesia.1 Pada 

penelitian Pongoh et al1 di Manado, seluruh 

korban meninggal dengan riwayat keke-

rasan disertai kejahatan seksual terjadi pada 

korban perempuan dan umumnya merupa-

kan kekerasan tumpul pada kepala dan 

leher. Kekerasan tersebut banyak terjadi di 

rumah dan dilakukan oleh keluarga dari 

anak dan perempuan tersebut. Kematian 

akibat cedera masih banyak terjadi pada 

usia produktif dan menempati proporsi 

terbesar setelah penyakit infeksi maupun 

noninfeksi. Kebanyakan cedera yang terjadi 

dan berakibat kematian merupakan keke-

rasan tumpul di daerah kepala.1,2 
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Kepala dan leher menjadi bagian tubuh 

yang paling banyak terdampak kekerasan, 

dan biasanya merupakan rangkaian dari 

kekerasan seksual. Kekerasan yang terjadi 

pada kepala seringkali fatal yang mengaki-

batkan cedara berat dan meninggalnya 

korban. Kematian akibat cedera menjadi 

penyebab kematian terbanyak setelah 

stroke dan hipertensi. Kekerasan yang 

terjadi pada perempuan seringkali disertai 

dengan persetubuhan, baik atas paksaan 

maupun suka sama suka.1-4 

Pemahaman mengenai kekerasan 

sangat penting dalam dunia kedokteran 

forensik mengingat banyaknya kematian 

korban akibat kekerasan atau cedera 

tersebut. Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan maka penulis mengemuka-

kan suatu laporan kasus kematian akibat 

kekerasan tumpul pada kepala terhadap 

korban seorang anak perempuan. 

 

LAPORAN KASUS 
Seorang anak perempuan usia 13 tahun 

dinyatakan hilang pada tanggal 21 April 

2016. Dua hari kemudian, jenazah ditemu-

kan di dalam sumur di dekat rumah korban. 

Karena diduga bunuh diri dengan mence-

burkan diri ke dalam sumur, orang tua 

korban memutuskan untuk mengubur 

jenazah korban setelah visum awal oleh 

petugas puskesmas setempat. Beberapa hari 

kemudian, polisi melakukan penyidikan 

berdasarkan laporan orang hilang dan men-

duga adanya tindak kriminal pembunuhan. 

Polisi meminta tim Kedokteran Forensik 

RSUP Dr. Sardjito untuk melakukan ekshu-

masi pada tanggal 30 April 2016.  

Pada pemeriksaan saat ekshumasi 

didapatkan seluruh jenazah dalam kondisi 

membusuk. Pada pemeriksaan luar didapat-

kan bahwa luka-luka yang ada pada jena-

zah tidak dapat dinilai lagi. Tidak teraba 

derik tulang pada seluruh bagian tubuh. 

Pemeriksaan dalam menunjukkan selu-

ruh organ terlihat utuh, namun dalam 

keadaan membusuk. Didapatkan adanya 

memar pada kulit kepala bagian dalam dan 

fraktur pada calvaria cranii. Konfirmasi 

menggunakan pemeriksaan mikroskopik 

menunjukkan adanya tanda intravital. Pada 

dasar tulang kepala bagian depan tengah, 

terdapat retak tulang memanjang melalui 

tepi tengah melintasi tegmen tympani hingga 

mencapai fossa posterior (Gambar 1, 2). 
 

 

 
 

Gambar 1. Penampakan tengkorak bagian luar 
 

 

  
 

Gambar 2. Temuan retak pada tulang teng-

korak bagian dalam 
 

 

Pada permukaan dalam jalan nafas 

terdapat sisa jendalan darah, tidak ditemu-

kan bintik perdarahan. Pada kedua paru 

setelah dilakukan pengirisan terdapat cairan 

warna merah berbuih. Pemeriksaan diatom 

menggunakan sampel jaringan paru tidak 

menunjukkan hasil positif, sementara pada 

air sumur terdapat diatom. Pemeriksaan 

toksikologi arsen dan sianida pada tanah di 

sekitar makam dan organ-organ dalam tubuh 

menunjukkan hasil negatif. Pada pemerik-

saan vagina tidak terlihat adanya cairan 

dalam liang vagina (Gambar 3) namun 

pemeriksaan mikroskopik apusan vagina 

menunjukkan adanya kepala sperma.  
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Gambar 3. Tidak terlihat adanya cairan pada 

liang vagina 
 

 

BAHASAN 

Hasil pemeriksaan kasus ini menyim-

pulkan bahwa sebab kematian ialah keke-

rasan tumpul pada kepala sebelah kanan.  

Pemeriksaan diatom menggunakan 

sampel jaringan paru tidak menunjukkan 

hasil positif, sementara dalam air sumur 

terdapat diatom. Pemeriksaan diatom dila-

kukan untuk menentukan apakah korban 

meninggal setelah atau sebelum masuk ke 

dalam air. Jika ditemukan diatom dalam 

jumlah tertentu pada organ dalam (paru, 

ginjal, tulang, ataupun otak) maka dapat 

disimpulkan bahwa kemungkinan besar 

korban masih dalam keadaan hidup saat 

masuk ke dalam air, sehingga air beserta 

diatom masuk ke dalam tubuh jenazah. 

Pada korban yang meninggal sebelum 

dimasukkan ke dalam air, epiglotis menu-

tup dan tidak ditemukan diatom pada organ 

dalam jenazah.5-7 Hasil pemeriksaan diatom 

pada kasus ini menunjukkan bahwa korban 

tidak meninggal dengan cara ditenggelam-

kan maupun berada di air pada saat masih 

hidup. Korban meninggal sebelum dima-

sukkan ke dalam sumur. 

Persetubuhan dikonfirmasi dengan 

adanya sel sperma pada apusan vagina. 

Pemeriksaan mikroskopik apusan vagina 

menunjukkan adanya kepala sperma; hal ini 

selaras dengan pernyataan Cummings dan 

Trelka,8 yaitu dalam interval 3-5 hari pasca 

koitus, hanya ditemukan kepala sperma 

saja (Tabel 1). Jenazah telah meninggal 

lebih dari 24 jam dari saat pemeriksaan. 

Interval saat kematian sulit ditentukan 

pada kasus ini karena telah terjadi pem-

busukan lanjut pada jenazah. Pada kasus 

ini, penggalian makam dilakukan pada hari 

ketiga pasca pemakaman. Penggalian kro-

nologis kejadian mungkin dapat mem-

bantu menentukan saat kematian.9 

Kondisi jenazah pada saat ekshumasi 

seringkali dalam keadaan membusuk dan 

akan menyulitkan pemeriksaan terhadap 

luka-luka pada jenazah. Hal ini juga terjadi 

pada kasus yang diperiksa. Adanya per-

lukaan fatal pada cranium mempermudah 

dokter dalam menentukan sebab kematian.  

Luka pada jaringan lunak akan meng-

hilang pada interval post mortem yang 

bervariasi. Luka pada kulit akan tersamar-

kan setelah 24 jam. Luka pada organ dalam 

menghilang pada interval yang bervariasi, 

bergantung vaskularisasi pada organ terse-

but. Semakin banyak vaskularisasi, makin 

cepat organ tersebut membusuk sehingga 

cedera akan lebih sulit dinilai. Organ 

seperti prostat dan uterus relatif lebih lama 

membusuk. Organ otak kaya dengan vas-

kularisasi dan jaringan ikat yang tidak kuat 

sehingga cepat membusuk dengan bentuk 

membubur.10 Perlukaan yang mengenai 

hingga tulang relatif mudah ditemukan dan 

dilakukan pemeriksaan. 

 

 

Tabel 1. Temuan sperma pada beberapa interval pasca koitus8 
 

Periode 

pasca koitus 

Penampakan 

mikroskopik 

Histokimiawi Enzimatik 

<12 jam Sperma motil lengkap 

dengan ekor 

Asid fosfatase (+) 

P30 (+) 

12-24 jam Sperma non-motil, 

lengkap dengan ekor 

18-24 jam : Asid fosfatase tidak terdeteksi 

1-5 hari Hanya kepala sperma 24-48 jam: P30 tidak terdeteksi 
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Selain itu, luka pada tulang masih dapat 

ditemukan hingga jangka waktu pema-

kaman yang lama. Pemeriksaan penunjang 

berupa pemeriksaan histopatologik dapat 

dilakukan untuk melihat apakah perlukaan 

tersebut terjadi sebelum atau seudah kema-

tian. Perlukaan pada tengkorak berupa 

fraktur berhubungan dengan perdarahan 

pada otak. Perdarahan sebanyak 35-100 mL 

dianggap fatal karena mengganggu status 

neurologik korban.10 Karena kondisi jena-

zah yang membusuk, perdarahan pada otak 

tidak dapat diukur. 

Pemeriksaan dengan ekshumasi seperti 

yang dilakukan pada kasus ini merupakan 

salah satu jenis pemeriksaan dalam kedok-

teran forensik. Pengertian ekshumasi sen-

diri adalah penggalian jenazah yang telah 

dimakamkan (inhumasi) untuk pemeriksaan 

postmortem. Otopsi pertama maupun re-

otopsi dilakukan saat ekshumasi untuk 

menemukan informasi baru. Ekshumasi 

memiliki beberapa kelemahan sehingga 

harus dipertimbangkan matang-matang ter-

kait beberapa hal, seperti biaya dan manfaat 

yang akan diperoleh.11  

Setiap kasus kematian harus dilakukan 

otopsi sesegera mungkin setelah penemuan 

jenazah agar tanda-tanda patologik makro-

skopik dan mikroskopik lebih jelas ditemu-

kan, misalnya adanya perdarahan. Koordi-

nasi dan edukasi pada petugas medis dan 

polisi dapat mempercepat deteksi adanya 

kematian tidak wajar, sehingga pemeriksaan 

dapat segera dilakukan setelah jenazah 

ditemukan.11 

 

SIMPULAN  

Penyebab kematian pada kasus ini 

ialah kekerasan tumpul pada kepala yang 

menyebabkan cedera pada tulang tengkorak 

dan jaringan otak. Korban telah meninggal 

sebelum dimasukkan ke dalam sumur. 

Ekshumasi dapat digunakan untuk 

mencari bukti-bukti pada jenazah, namun 

tidak sebaik otopsi pada jenazah yang baru 

saja meninggal dan belum dikuburkan. 

Kasus kriminalitas harus segera dilaporkan 

kepada penyidik dan ditindaklanjuti agar 

penanganan dapat berjalan dengan cepat. 

Bukti-bukti pada jenazah yang membusuk 

tidak sebaik yang ada pada jenazah yang 

belum membusuk.  
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